TAWASSUL DALAM PERSPEKTIF HADIS NABI SAW by Ahmad Faiz Ajyaad Bin Mohammad
TAWASSUL DALAM PERSPEKTIF HADIS NABI SAW
SKRIPSI
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi
Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Dalam Ilmu Ushuluddin
Oleh:












Skripsi ini berjudul: “TAWASSUL DALAM PERSPEKTIF HADIS
NABI SAW.”. Judul ini diangkat karena penulis melihat kondisi masyarakat umat
Islam hari ini berpecah belah dan berkelahi sesama sendiri karena berbeda
pemikiran dan pendapat tentang tawassul. Permusuhan terjadi sesama umat Islam
hanya karena ketaksuban mereka terhadap satu pendapat saja tanpa menerima
pendapat lain yang tidak sependapat dengan pendapat mereka, sehingga mereka
menyesatkan bahkan lebih parah sehingga mengkafirkan orang yang melakukan
tawassul.
Setelah mencari hadits-hadits tentang tawassul, penulis membagikan
kepada empat bentuk hadits tentang tawassul, diantaranya: Pertama hadits tentang
bertawassul dengan Asma’ Allah, diriwayatkan oleh at-Tirdmizi dengan kualitas
hadits hasan gharib, Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal dengan kualitas shahih.
Kedua hadits tawassul dengan amalan soleh, diriwayatkan Bukhari, Muslim
dengan kualitas shahih dan yang diriwayatkan Ahmad bin Hanbal mempunyai
kedhaifan pada sanadnya. Ketiga hadits tawassul dengan orang soleh ketika hidup.
Tawassul dengan orang soleh ketika hidup penulis ketemukan tiga hadits yang
berbeda-beda. Pertama hadits sahabat bertawassul kepada Nabi saw. agar
memohon hujan (solat al-Istisqa’), diriwayatkan Bukhari, an-Nasa’i, Muslim dan
Ahmad bin Hanbal dengan kualitas hadits shahih. Kedua hadits seorang buta
bertawassul kepada Nabi saw. agar memohon kesembuhan matanya, diriwayatkan
Ibnu Majah, at-Tirdmizi dan Ahmad bin Hanbal degan kualitas shahih. Ketiga
hadits Umar al-Khattab bertawassul kepada Saidina Abbas ra., diriwayatkan
Bukhari dengan kualitas shahih. Keempat hadits tawassul kepada orang yang telah
meninggal, hadits Nabi saw. bertawassul kepada nabi-nabi sebelum beliau
diriwayatkan oleh at-Thabrani dengan kualitas shahih menurut iman at-Thabrani,
al-Hakim dan Ibnu Hibban, dan laki-laki bertawassul kepada Nabi saw. setelah
kewafatan beliau diriwayatkan oleh at-Thabrani berkualitas shahih.
Penelitian ini adalah para ulama bersepakat berpendapat bahwa tawassul
dengan asma’ Allah, tawassul dengan amalan soleh, dan tawassul dengan orang
soleh itu tidak dipermasalahkan. Dan yang menjadi perselisihan dalam tawassul
adalah bertawassul kepada orang yang telah meninggal. Tetapi mayoritas ulama
membolehkan tawassul kepada orang yang telah meninggal, dan ulama yang
melarang bertawassul kepada orang yang telah meninggal adalah Imam Ibnu
Taimiyyah dan para pengikutnya yang keras dalam berfatwa dan memberi
pendapat ataupun pandangan. Maka dari hasil penelitian penulis, tawassul kepada
orang yang telah meninggal adalah masalah yang diperselisihkan para ulama,
masalah yang diperselisihkan tidak harus diperbesarkan agar tidak terjadi
permusuhan karena ketaksuban dalam pendapat yang dipegang.
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ABSTRACT
This thesis is entitled: " tawassul in perspective hadith the prophet saw.”
This title has been appointed as the author sees the condition of Muslims today are
divided and fighting among themselves as different thoughts and opinions.
Hostilites occurred among the Muslim just because their blind adherence to one
opinion without accepting other opinions that do not agree with their opinion, so
they mislead even more severe that infidels who do tawassul.
The author have shared the tradition tawassul to four conditions, which is
the first condition is saying about tawassul with the name of God, the second
condition is saying about tawassul with good deeds, the third condition is saying
about tawassul with righteous people who are still alive, and the latter condition is
Hadith about tawassul to people who have died. Among the four state tawassul,
three tawassul scholar agree on its ability, that tawassul with asthma’ Allah,
tawassul with good  deeds, and tawassul with righteous living. And seek the dead
scholars disagree about his ability, there are scholars who allow and there are
scholars who forbid. After making process ‘takhrij’ that the hadith about the status
of authentic tawassul.
The result from reseach is agree with the opinion that tawassul asthma’
Allah, tawassul with good deeds, and tawassul with the righteous are not at issue
and that a dispute in tawassul is recourse to the dead. But the majority of scholars
allows tawassul to people who have died, and the scholar who forbid recourse to
the dead is Imam Ibn Taimiyyah and his verdict and harsh in giving opinions or
views. Then the result of the study authors, tawassul to the dead is disputed issue
of the scholars, the disputed issues should not be enlarged to avoid hostility
because bigotry in the opinion held.
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